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ABSTRAK

Dea Ananta: Pengaruh Leverage, Audit Tenure, Komite Audit, dan Financial
Distress terhadap Integritas Laporan Keuangan pada Perusahaan Sektor Keuangan
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2022—-2025.

Kata Kunci: Leverage, Audit Tenure, Komite Audit, Financial Distress, Integritas
Laporan Keuangan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya integritas laporan keuangan
sebagai dasar pengambilan keputusan bagi investor, kreditur, dan pihak
berkepentingan lainnya. Meskipun perusahaan sektor keuangan berada di bawah
pengawasan yang ketat, masih terdapat kasus penyajian laporan keuangan yang
tidak mencerminkan kondisi perusahaan secara sebenarnya sehingga dapat
menurunkan kepercayaan publik. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi integritas laporan keuangan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh leverage, audit tenure,
komite audit, dan financial distress terhadap integritas laporan keuangan pada
perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022—
2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif kausal. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh
dari laporan keuangan tahunan perusahaan sektor keuangan yang dipublikasikan
melalui Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian terdiri dari 28 perusahaan yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial leverage dan financial distress
berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan, sedangkan audit
tenure dan komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan
keuangan. Secara simultan, leverage, audit tenure, komite audit, dan financial
distress berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan pada
perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022—
2025. Temuan ini menunjukkan bahwa kondisi struktur pendanaan perusahaan
dan tingkat kesehatan keuangan perusahaan memiliki peran penting dalam
memengaruhi integritas laporan keuangan yang disajikan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam era globalisasi ekonomi saat ini, perkembangan dunia usaha di
Indonesia menunjukkan tren yang semakin pesat dan kompetitif. Sebagai
negara berkembang, Indonesia tetap mampu menjaga stabilitas ekonomi yang
tercermin dari pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) yang relatif
positif, meskipun menghadapi tantangan seperti inflasi, fluktuasi nilai tukar,
serta ketidakpastian ekonomi global. Pertumbuhan ekonomi ini dipengaruhi
oleh konsumsi domestik, investasi, serta kinerja sektor strategis, termasuk
sektor keuangan.

Sektor keuangan merupakan salah satu pilar utama yang berperan
sebagai intermediasi keuangan antara pihak penyedia dana dengan pihak yang
membutuhkan dana untuk kegiatan produktif. Selain itu, industri keuangan
juga berperan sebagai penyalur kredit kepada sektor riil, fasilitas transaksi
pembayaran, pengelola risiko, dan mobilitas dana investasi. Peran strategis ini
menuntut setiap perusahaan untuk mampu menjaga transparansi dan
akuntabilitas dalam setiap kegiatan operasionalnya, terutama dalam penyajian
laporan keuangan (I. A. Putri et al., 2024).

Penelitian ini memfokuskan objek penelitian pada perusahaan sektor
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) karena sektor ini
berperan sebagai penggerak bagi pertumbuhan sektor-sektor lainnya.
Perusahaan sektor keuangan seperti bank, asuransi, lembaga pembiayaan
serta perusahaan investasi menjadi tulang punggung sistem keuangan
nasional yang menjadi indikator kesehatan ekonomi suatu negara. Meskipun
berada di bawah pengawasan ketat Otoritas Jasa Keuangan (OJK), tingginya
kompleksitas transaksi dan tekanan untuk mempertahankan Kkinerjanya tetap
menimbulkan potensi manipulasi laporan keuangan. Berdasarkan data (Badan
Pusat Statistik (BPS), 2025) menunjukan bahwa :
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|lMi|Iiar 671.43 | 696.07 | 736.18 | 809.37 | 869.16 | 922.81 | 979.73

Gambar 1. 1 Kontribusi Sektor Keuangan terhadap PDB
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS)

Grafik di atas menunjukkan bahwa Produk Domestik Bruto (PDB) sektor
keuangan di Indonesia mengalami peningkatan yang konsisten selama
periode 2019-2025. Nilai PDB sektor keuangan meningkat dari sekitar
671,43 miliar pada tahun 2019 menjadi 979,73 miliar pada tahun 2025.
Kenaikan ini mencerminkan pertumbuhan yang stabil setiap tahunnya,
meskipun pada periode tertentu perekonomian global mengalami tekanan.
Berdasarkan karakteristik data tersebut, sektor keuangan terbukti memiliki
kontribusi yang semakin besar terhadap perekonomian nasional.

Peningkatan kontribusi sektor keuangan ini memiliki implikasi penting
terhadap integritas laporan keuangan perusahaan di dalamnya. Semakin besar
peran dan kontribusi sektor keuangan, maka semakin tinggi pula tuntutan
terhadap transparansi, akuntabilitas, dan kualitas informasi keuangan yang
disajikan. Hal ini dikarenakan laporan keuangan menjadi dasar utama bagi
investor, kreditur, dan regulator dalam mengambil keputusan ekonomi. Di sisi
lain, pertumbuhan yang pesat juga dapat meningkatkan tekanan bagi
manajemen untuk menunjukkan Kkinerja yang baik, sehingga berpotensi
mendorong praktik manipulasi laporan keuangan.

Integritas laporan keuangan menjadi aspek fundamental dalam
memastikan keandalan dan kejujuran informasi yang disampaikan kepada
para pengguna laporan keuangan. Integritas laporan keuangan mencerminkan

kepatuhan perusahaan terhadap prinsip — prinsip akuntansi yang berlaku



umum, sehingga laporan yang dihasilkan mampu memberikan gambaran
kondisi keuangan secara benar, andal, dan dapat dipahami oleh pengguna
laporan keuangan dalam proses pengambilan keputusan. Menurut Statement
of Financial Accounting Concept (SFAC) No.2 , integritas informasi laporan
keuangan tercermin dari penyajian yang dilakukan secara wajar, jujur, dan
sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya.

Integritas laporan keuangan diproksikan menggunakan konservatisme
akuntansi. Konservatisme akuntansi merupakan prinsip kehati-hatian yang
diterapkan dalam proses pelaporan keuangan guna menghadapi
ketidakpastian yang melekat pada aktivitas bisnis perusahaan. Prinsip ini
bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh risiko dan potensi kerugian yang
mungkin timbul telah dipertimbangkan secara memadai dalam penyusunan
laporan keuangan. Dalam penerapannya, konservatisme akuntansi menuntut
pengakuan beban secara lebih cepat dan penundaan pengakuan pendapatan
hingga benar-benar terealisasi. Pendekatan tersebut menyebabkan laba bersih
(net income) yang dilaporkan cenderung lebih rendah dibanding dengan
kondisi sebenarnya (Andreas et al., 2017).

Dengan demikian, untuk menilai sejauh mana integritas diterapkan
dalam pelaporan keuangan, diperlukan evaluasi terhadap berbagai aspek yang
menjadi dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Salah satu aspek
utama yang menjadi tolak ukur adalah kepatuhan terhadap Standar Akuntansi
Keuangan (SAK), yang berperan dalam memastikan terpenuhinya prinsip-
prinsip esensial seperti keandalan (reliability), relevansi (relevance),
keterbandingan (comparability), dan keterpahaman (understandability).
Kepatuhan terhadap SAK menjamin bahwa informasi keuangan disajikan
secara konsisten dan dapat diandalkan oleh para penggunanya.

Meskipun prinsip-prinsip integritas laporan keuangan telah ditegaskan
oleh 1Al dan kepatuhan terhadap SAK menjadi landasan utama, realitas di
lapangan menunjukkan tantangan tersendiri. Beberapa perusahaan diketahui
dengan sengaja melakukan manipulasi transaksi atau melakukan pencatatan

yang menyesatkan untuk memperbaiki citra perusahaan. Masih banyak



perusahaan yang melaporkan informasi keuangan yang tidak memiliki
integritas dan objektifitas tinggi.

Dalam sektor keuangan Indonesia, integritas laporan keuangan masih
menjadi perhatian utama bagi para pemangku kepentingan. Mekipun telah
dilakukan berbagai upaya penguatan terhadap regulasi dan standar pelaporan
keuangan, praktik penyimpangan dalam penyajian laporan keuangan pada
perusahaan sektor keuangan belum sepenuhnya dapat diatasi. Hal tersebut
dibuktikan oleh sejumlah kasus yang terjadi dalam beberapa tahun terakhir,
seperti kasus PT Asuransi Jiwasraya (Persero) yang menyebabkan kerugian
negara sebesar Rp 16,81 triliun akibat kesalahan pencatatan investasi dan
overstated aset (Devianti, 2020), serta kasus PT Bank Bukopin Tbk yang
melakukan restatement laporan keuangan tahun 2016 karena ditemukan
penyimpangan dan permasalahan likuiditas. Kasus-kasus tersebut
menunjukkan bahwa masih terdapat kelemahan dalam sistem pengawasan
dan penerapan prinsip transparansi serta akuntabilitas di sektor keuangan.

Fenomena penyimpangan integritas laporan keuangan seperti kasus
Jiwasraya dan Bukopin dapat dijelaskan melalui teori agensi (agency theory)
yang dikembangkan oleh (Jensen dan Meckling, 1976). Teori ini menjelaskan
hubungan kontraktual antara agent (manajemen prusahaan) dan principal
(pemilik atau pemegang saham). Di mana asimetri informasi memungkinkan
agen untuk bertindak oportunistik demi kepentingan pribadi. Manajemen
yang memiliki akses lebih luas terhadap informasi keuangan dapat melakukan
manipulasi laporan keuangan agar tampak menguntungkan, sementara
pemilik atau investor tidak menyadari kondisi sebenarnya. Konflik
kepentingan ini menurunkan integritas laporan keuangan dan menimbulkan
risiko bagi pemegang saham.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa integritas laporan keuangan
dipengaruhi oleh beragam faktor yang terkait dengan mekanisme tata kelola
perusahaan (corporate govenance). Menurut (Wardhani & Samrotun, 2020)
secara umum integritas laporan keuangan dipengaruhi banyak faktor

diantaranya struktur kepemilikan, komite audit, komisaris independen, dewan



direksi, kualitas audit, manajemen laba, ukuran perusahaan, komite audit,
audit tenure, reputasi KAP, leverage dan good corporate governance.
Namun, dalam penelitian ini fokus kajian dibatasi pada empat variabel utama,
yaitu leverage, audit tenure, komite audit dan financial distress yang
dianggap memiliki peranan signifikan dalam mempengaruhi tingkat integritas
laporan keuangan pada perusahaan sektor keuangan di Indonesia.

Leverage menunjukkan seberapa besar perusahaan bergantung pada
dana dari pihak luar (utang) dibandingkan dengan modal sendiri, dimana
banyak perusahaan mengandalkan pinjaman untuk mengembangkan
perusahaannya. Menurut (Febriansyah et al., 2023) jumlah hutang yang
terlalu banyak dapat mengindikasikan bahwa kondisi perusahaan kurang baik.
Kondisi hutang dalam perusahaan dapat terlihat pada rasio leverage.
Leverage yang tinggi dapat mendorong manajemen untuk melakukan
manipulasi laporan keuangan demi memenuhi perjanjian utang (debt
covenant). Berbagai penelitian terdahulu telah mengeksplorasi hubungan
antara leverage dan integritas laporan keuangan dengan hasil yang beragam.
Penelitian (Wardana, 2025), (Ananda, 2020) menemukan bahwa leverage
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Diasca & Apriliawati, 2022) yang menunjukkan bahwa
perusahaan dengan tingkat leverage tinggi cenderung memiliki tingkat
konservatisme akuntansi yang lebih rendah, yang merupakan salah satu
indikator integritas laporan keuangan. Sedangkan menurut (Safira & Susanti,
2025) leverage tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.

Selanjutnya, audit tenure juga menjadi faktor penting yang dapat
mempengaruhi tingkat integritas laporan keuangan. Audit Tenure adalah
jangka waktu atau lamanya hubungan kerja antara auditor dengan klien dalam
memberikan jasa audit atas laporan keuangan secara berturut-turut. Peraturan
mengenai masa penugasan auditor diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2023 Tentang Penggunaan
Jasa Akuntan Publik Dan Kantor Akuntan Publik Dalam Kegiatan Jasa

Keuangan, yang menetapkan bahwa akuntan publik yang bertindak sebagai



partner audit hanya diperkenankan selama lima tahun berturut-turut dengan
masa jeda dua tahun sebelum dapat ditugaskan kembali. Auditor berperan
sebagai pihak independen yang memeriksa kewajaran penyajian laporan
keuangan perusahaan sehingga dapat membantu meminimalisir tindakan
kecurangan dalam perusahaan. Hubungan yang terlalu lama antara auditor
dan klien berpotensi menurunkan tingkat independensi auditor karena
munculnya kedekatan personal dan keakraban profesional yang berlebihan
(familiarity threat), sehingga hasil audit menjadi kurang Kkritis terhadap
penyimpangan pelaporan keuangan. Kondisi tersebut dapat mengurangi
integritas laporan keuangan karena proses audit tidak lagi dilakukan secara
independen. Sebaliknya, masa penugasan auditor yang relatif singkat diyakini
mampu menjaga independensi dan meningkatkan kualitas audit, sehingga
laporan keuangan yang dihasilkan lebih andal dan memiliki tingkat integritas
yang tinggi. Berdasarkan penelitian (Aprilia & Sulindawati, 2022),
(Maisyaroh et al., 2025), (Fatimah et al., 2020) menemukan bahwa variabel
audit tenure berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Penelitian
(Fitriyana & Nazar, 2022) menemukan bahwa variabel audit tenure tidak
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.

Sementara itu, komite audit juga merupakan salah satu mekanisme tata
kelola perusahaan yang berperan penting dalam menjaga integritas laporan
keuangan. Komite audit merupakan komite yang beranggotakan sekurang-
kurangnya tiga orang. Komite audit dibentuk oleh dewan komisaris sehingga
komite audit bertanggung jawab kepada dewan komisaris. Para dewan
perusahaan sering memberikan tanggung jawab kepada komite audit terhadap
kesalahan pelaporan keuangan agar laporan keuangan dapat dipercaya
(relevant dan realialible). Oleh karena itu komite audit dapat memonitoring
mekanisme yang dapat memperbaiki kualitas informasi bagi pemilik
perusahaan atau Shareholders dan manejemen perusahaan, karena kedua
belah pihak tersebut memiliki level informasi yang berbeda (Damayanti &
Susanto, 2016). Komite audit yang efektif seharusnya mampu memberikan

pengawasan yang memadai terhadap proses pelaporan keuangan. Komite



Audit berpengaruh signifikan terhadap Intregritas Laporan Keuangan (Sonia
& Nazir, 2022), Namun menurut (Dewi et al., 2025) dalam penelitiannya
menyatakan komite audit tidak berpengaruh terhadap Integritas Laporan
Keuangan.

Variabel lainnya yang dapat mempengaruhi integritas laporan
keuangan adalah financial distress. Financial distress dimulai ketika
perusahaan tidak dapat memenuhi jadwal pembayaran atau ketika proyeksi
arus kas mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut akan segera tidak dapat
memenuhi kewajibannya (Maisyaroh et al., 2025). Kondisi financial distress
dapat menciptakan tekanan bagi manajemen untuk menampilkan kinerja
keuangan yang lebih baik dari kondisi sebenarnya. Dalam konteks financial
distress, penelitian (Gupta & Suartana, 2018) menunjukkan bahwa
perusahaan yang mengalami tekanan keuangan memiliki kecenderungan lebih
tinggi untuk melakukan manajemen laba, yang berdampak negatif terhadap
integritas laporan keuangan. Studi lain oleh (Dewanti & Karmudiandri, 2023)
menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh positif dan signifikan
terhadap integritas laporan keuangan. Sedangkan menurut (Kusuma et al.,
2024) financial distress tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap
integritas laporan keuangan.

Berdasarkan hasil  penelitian terdahulu yang menunjukkan
ketidakkonsistenan hasil mengenai leverage, audit tenure, komite audit dan
financial distress terhadap integritas laporan keuangan, muncul celah
penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut. Penelitian ini
memiliki kebaruan dengan menjadikan sektor keuangan sebagai objek
penelitian dengan mempertimbangkan karakteristik khusus sektor keuangan
di Indonesia yang memiliki regulasi ketat dan tingkat risiko yang tinggi.
Sektor keuangan menjadi fokus penelitian ini karena memiliki pengaruh besar
terhadap stabilitas ekonomi dan merupakan sektor yang paling rentan
terhadap krisis apabila terjadi penurunan kepercayaan publik. Perusahaan
sektor keuangan di Bursa Efek Indonesia juga memiliki kompleksitas laporan

keuangan yang tinggi, sehingga integritas informasi yang disajikan menjadi



sangat krusial. Selain itu, periode penelitian tahun 2022-2025 dipilih karena
merupakan masa pascapandemi COVID-19, di mana banyak perusahaan
mengalami tekanan financial yang signifikan, sehingga faktor-faktor seperti
leverage dan financial distress menjadi semakin relevan untuk diteliti.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya,
penelitian ini diharapkan dapat memperkuat pemahaman tentang hubungan
antara leverage, audit tenure, komite audit, financial distress dan integritas
laporan keuangan yang sejalan dengan teori keagenan (agency theory). Secara
praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi bagi
perusahaan sektor keuangan dalam meningkatkan transparansi pelaporan
guna menjaga integritas laporan keuangan serta meningkatkan kepercayaan
investor. Selain itu, bagi regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dalam memperkuat
sistem pengawasan terhadap pelaporan keuangan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi berganda untuk
memperoleh bukti empiris atas hubungan antarvariabel yang diuji. Peneliti
terdorong untuk melakukan penelitian mendalam guna mengkaji sejauh mana
pengaruh variabel independen, yaitu leverage, audit tenure, komite audit, dan
financial distress terhadap variabel dependen integritas laporan keuangan.
Oleh karena itu penelitian ini berjudul “Pengaruh Leverage, Audit Tenure,
Komite Audit, dan Financial Distress Terhadap Integritas Laporan
Keuangan Pada Perusahaan Sektor Keuangan Yang Terdaftar Di BEI
Periode 2022-2025”.

. Rumusan Masalah

Bedasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Apakah leverage berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan
pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI periode 2022-
2025?



Apakah audit tenure berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan
pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI periode 2022-
20257

Apakah komite audit berpengaruh terhadap integritas laporan
keuangan pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI
periode 2022-2025?

Apakah financial distress berpengaruh terhadap integritas laporan
keuangan pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI
periode 2022-2025?

Apakah leverage, audit tenure, komite audit dan financial distress
berpengaruh secara simultan terhadap integritas laporan keuangan pada

perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI periode 2022-2025?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan

penelitiannya sebagai berikut:

1.

Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh leverage terhadap
integritas laporan keuangan pada perusahaan sektor keuangan yang
terdaftar di BEI periode 2022-2025.

Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh audit tenure terhadap
integritas laporan keuangan pada perusahaan sektor keuangan yang
terdaftar di BEI periode 2022-2025.

Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh komite audit terhadap
integritas laporan keuangan pada perusahaan sektor keuangan yang
terdaftar di BEI periode 2022-2025.

Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh financial distress terhadap
integritas laporan keuangan pada perusahaan sektor keuangan yang
terdaftar di BEI periode 2022-2025.

Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh leverage, audit tenure,
komite audit, dan financial distress secara simultan terhadap integritas
laporan keuangan pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di
BEI periode 2022-2025.
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D. Manfaat Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adaalah diharapkan dapat berguna untuk
memberikan manfaat baik secara praktis maupun teoritis, antara lain:
1. Manfaat praktis
a. Bagi perusahaan
Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi
manajemen dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan
melalui penerapan transparansi, akuntabilitas, serta pengelolaan
risiko yang lebih baik. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat
membantu manajemen dalam mengoptimalkan struktur keuangan,
menjaga independensi audit, serta memperkuat peran komite audit
guna menjaga integritas laporan keuangan.
b. Bagi para investor dan calon investor
Penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan dalam
menilai kualitas dan integritas laporan keuangan perusahaan,
sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan investasi yang lebih tepat dan rasional.
c. Bagi pemerintah/ regulator
Penelitian ini  diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam merumuskan kebijakan serta memperkuat
sistem pengawasan terhadap pelaporan keuangan perusahaan
sektor keuangan, sehingga dapat meningkatkan transparansi dan
stabilitas sistem keuangan nasional.
2. Manfaat Teoritis
a. Bagi akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan ilmu akuntansi, khususnya yang berkaitan
dengan integritas laporan keuangan. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat memperkaya kajian empiris mengenai pengaruh leverage,

audit tenure, komite audit, dan financial distress, serta
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memperkuat pemahaman terhadap teori keagenan (agency theory)
dalam konteks pelaporan keuangan.
Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan
perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik
serupa. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
dasar untuk pengembangan penelitian lebih lanjut, baik dengan
menambahkan variabel lain, memperluas objek penelitian, maupun
menggunakan metode analisis yang berbeda guna memperoleh
hasil yang lebih komprehensif
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